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RINGKASAN

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang sangat erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari. Disadari atau tidak, banyak hal disekitar kita yang berhubungan
dengan matematika dan memiliki kaitan dengan cabang ilmu lainnya, terutama ilmu sains
dan teknik. Oleh karenanya, dalam sistem pendidikan di Indonesia, matematika diajarkan
pada setiap jenjang tingkat pendidikan formal dan dijadikan salah satu syarat kelulusan
siswa di tingkat dasar dan menengah serta menjadi salah satu mata uji dalam seleksi masuk
perguruan tinggi. Ironisnya, tidak banyak siswa yang memiliki minat dan perhatian yang
cukup pada ilmu ini, bahkan menganggap bahwa ilmu ini adalah ilmu yang menakutkan,
membosankan dan anggapan lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidik harus
berusaha lebih kreatif menemukan pendekatan yang sesuai yang dapat menarik minat
siswa dalam belajar matematika. Salah satunya adalah dengan memberikan konsep dasar
matematika yang benar terutama kepada siswa siswa kelas 1 dan 2 SMA. SMAN 15
Padang adalah salah satu sekolah di Kota Padang dengan Nilai UN Matematika tiga tahun
terakhir yang masih berada di bawah 7.Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama tiga
bulan dengan memberikan pemantapan materi untuk mata pelajaran matematika bagi siswa
kelas satu dan dua baik untuk kelas IPA maupun IPS.Materi yang diberikan adalah Sistem
persamaan linier, fungsi dan operasinya, trigonometri dan peluang.

Keywords : Konsep dasar matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi
1.1.1.Kondisi Pembelajaran Matematika di Pendidikan Formal

Pembangunan dalam bidang pendidikan adalah usaha untuk membentuk
kepribadian dan sikap dan sikap watak hidup anak didik, tujuannya untuk menciptakan
kehidupan bagi anak didik dalam menuju masa depan yang lebih baik sebagai anggota
masyarakat dalam suatu negara. Tujuan pendidikan sangat bergantung pada falsafah hidup
suatu bangsa, oleh karenan di negara Indonesia, pendidikan mempunyai tujuan yang
berasarkan Pancasila dan tercantum dalam Undang Undang Dasar Negara.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
usaha-usaha dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan akhir pendidikan
umumnya dan sekolah khususnya adalah pengembangan pribadi siswa. Dengan demikian
Sekolah Menengah Atas dan sederajat (MA, SMK dll) merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang menjadi wadah mendewasakan anak.

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang sangat erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari. Disadari atau tidak, banyak hal disekitar kita yang berhubungan
dengan matematika. Matematika dapat dikatakan sebagai satu cabang ilmu untuk
menentukan dan mengembangkan ilmu lainnya terutam ilmu sains dan teknik dan untuk
menganalisisa serta menyederhanakan berbagai permasalahan tertama pada kedua ilmu
tersebut.

Karena pentingnya matematika, ilmu ini diajarkan mulai dari pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi bahkandalam sistem pendidikan di Indonesia, ilmu ini dijadikan
salah satu syarat kelulusan siswa dari suatu jenjang pendidikan sekaligus menjadi dasar
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan juga menjadi salah satu
mata uji dalam seleksi masuk perguruan tinggi.

Meskipun penting, namun banyak siswa yang merasakan bahwa matematika ini
adalah mata pelajaran yang sulit, membosankan dan menakutkan, sehingga tidak banyak
siswa yang memperlihatkan minat terhadap mata pelajaran ini.

Barangkali kita dapat membuat hipotesis bahwa akar permasalahan dari rendahnya
kemampuan siswa terhadap pelajaran matematika adalah karena mereka tidak memahami
konsep-konsep yang paling mendasar dalam matematika.Banyak ulasan yang mengatakan

bahwa ketidakmampuan siswa dalam matematika bukan karena anak tidak mampu atau
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bodoh namun lebih disebabkan karena sistem pembelajaran matematika yang dinilai
kurang tepat.Banyak ditemukan kasus dimana konsep diri seorang anak rusak karena
pembelajaran matematika.Pembelajaran yang tidak benar membuat anak tidak mengerti
dan tidak mampu menguasai konsep dasar matematika. Saat anak merasa dirinya bodoh
karena nilai matematikanya yang selalu jelek, dia akan benar-benar merasa dirinya bodoh.
Selanjutnya “kebodohan” tersebut akan berimbas pada bidang studi lain yang kalau itu
terjadi, akhirnya si anak benar-benar akan menjadi “bodoh”.

Hal ini mungkin kurang menjadi perhatian serius di kalangan pendidik, atau
mungkin juga mereka sebenarnya sadar akan permasalahan tersebut tapi terikat dengan
batas materi yang harus mereka selesaikan. Dengan kata lain seringkali guru seolah-olah
dihadapkan pada dua pilihan, yaitu:

1. tidak akan melanjutkan ke materi berikutnya apabila materi sebelumnya belum
dipahami siswa, dengan resiko target materi yang telah ditetapkan tidak akan
tercapai.

2. lebih mementingkan pencapaian target materi, dengan kata lain guru tetap
melanjutkan materi walaupun siswa belum paham dengan materi sebelumnya.
Kedua pilihan tersebut bukan merupakan pilihan yang ideal, karena sama-sama

mengandung resiko yang sama-sama merugikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi masalah dalam hal ini
adalah bagaimana memberikan pendalaman materi dan pemahaman konsep matematika
yang benar kepada siswa sedari awal sehingga para siswa memiliki pemahaman yang baik

tentang matematika dan bukan hanya sekedar menghapalkan rumus-rumus.

1.1.2. Permasalahan Sekolah

Dari survey yang telah dilakukan ke sekolah, diperoleh kesimpulan bahwa para siswa
masih mengalami kendala dalam memahami mata pelajaran matematika.Hal ini dapat dilihat
dari perolehan nilai UN matematika di SMAN 15 yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai UN untuk Bidang Matematikadi SMAN 15 Padang

Tahun Nilai UN
2017 68.53
2016 61.78
2015 60.65




Untuk memperoleh nilai UN yang bagus, tentu hal ini tidak bisa didapat hanya
dengan memberikan pelatihan kepada siswa kelas tiga, yang terbaik adalah memberikan
pemahaman konsep matematika yang benar sedari awal sehingga berhasil atau tidaknya
siswa memahami materi matematika di kelas tiga sangat erat hubungannya dengan

pemahaman mereka akan materi-materi matematika yang diperoleh di kelas satu dan dua.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN

Metode yang ditawarkan untuk mendukung realisasi program pengabdian yang
akan dilaksanakan pada sekolah mitra adalah metoda consuling dimana guru dan siswa
pada sekolah mitra diberikan penyuluhan, pelatihan danpembinaan serta terakhir akan
diadakan  evaluasi dan monitoring Berdasarkan analisis situasi dan gambaran
permasalahan yang dihadapi mitra, tim pengusul menawarkan solusi sebagai berikut.

1. Pendalaman materi matematika dan pemahaman konsep matematika yang benar
kepada siswa kelas satu

2. Pendalaman materi matematika dan pemahaman konsep matematika yang benar
kepada siswa kelas satu

3. Pengadaan bahan ajar/modul untuk beberapa materi tertentu

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam kegiaan ini adalah:
1. Memberikan pendalaman materi dan pemahaman konsep matematika yang benar
kepada siswa kelas satu dan dua.
2. Pengadaan materi ajar matematika untuk beberapa materi tertentu
3. Publikasi pada jurnal pengabdian Unand.
Nilai tambah dari kegiatan Pengabdian masyarakat ini adalah :
1. Meningkatkan motivasi, minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika
2. Meningkatkan motivasi guru umtuk memperbaiki cara penyampaian materi ajar
secara kontinu
3. Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika siswa
sekolah mitra yang dapat diukur dari semakin tingginya nilai rata-rata ujian

nasional matematika di sekolah-sekolah mitra tersebut



BAB 3

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN

3.1 Tim Pengabdian

Kegiatan Pengabdian Masyarakat

ini

akan dilaksanakan oleh tim

pengabdian Jurusan Matematika yang terdiri dari tenaga pengajar tetap di Jurusan

Matematika Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas yang

terdiri dari :
Ketua

Anggota

: Monika Rianti Helmi, M.Si

: Dr. Haripamyu

Dr. Lyra Yulianti
Dr. Maiyastri
Dr. Jenizon
Dr. Yanita
Dr. Admi Nazra
Budi Rudianto, M.Si
Dr. Muhafzan
[zzati Rahmi HG, M.Si
Hazmira Yozza, M.Si
Dr. Dodi Devianto
Dr. Arrival Rince Putri
Dr. Shelvi Ekariani
Dr. Ahmad Igbal Baqi
Febie Riani

Hilda Fauzana

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dari bulan Oktober sampai November 2017 di

SMAN 15 Padang.Kegiatan diawali dengan melakukan survey ke sekolah pada tanggal 21

dan 28 Oktober 2017 yang bertujuan untuk konfirmasi jadwal pertemuan, kelas yang

dipilih untuk kegiatan dan mengetahui materi yang sudah diberikan oleh guru kepada

siswa sehingga tujuan pemantapan dapat tercapai.

Dari hasil diskusi dengan guru dan

pihak sekolah, empat kelas dipilih untuk kegiatan pengabdian yaitu kelas X IPA, X IPS, XI
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IPA dan XI IPS masing-masing satu kelas. Kegiatan dilaksanakan sebanyak tiga sampai
empat kali pertemuan untuk setiap kelas dengan lama pertemuan dua jam pelajaran.
Pemberian materi diberikan oleh nara sumber dari tim pengabdian jurusan matematika.
Materi pembelajaran yang diberikan disesuaikan dengan materi kelas pada saat itu yang

dapat dilihat dari tabel berikut :

No Kelas Materi

1. X IPA Sistem Pertidaksamaan Linier Kuadrat
2. X IPS Operasi Fungsi

3. XIIPA Trigonometri

4. XIIPS Peluang

Adapaun jadwal pelaksanaan Kegiatan diberikan pada tabel berikut :

Kelas | Pertemuan Tanggal Waktu Pemateri
X IPA 1 30 Oktober 2017 09.45-11.25 Haripamyu, Jenizon
2 4 November 2017 13.00-14.30 Haripamyu, Jenizon
3 6 November 2017 09.45-11.25 Muhafzan, Budi Rudianto
4 11 November 2017 | 13.00-14.30 Muhafzan, Febie Riani
X IPS 1 30 Oktober 2017 09.45-11.25 Yanita, Lyra Yulianti
2 06 November 2017 | 09.45-11.25 Yanita, Lyra Yulianti
3 07 November 2017 | 13.00-14.30 Shelvi Ekariani, Arrival
Rince P
4 13 November 2017 | 09.45-11.25 Muhafzan, Budi Rudianto
XI IPA 1 08 November 2017 | 08.50-10.20 Arrival Rince P, Budi
Rudianto
2 09 November 2017 | 08.50-10.20 Admi Nazra, Maiyastri
3 15 November 2017 | 08.50-10.20 Hazmira Yozza, Dodi
Devianto
XTI IPS 1 01 November 2017 | 08.50-10.20 Admi Nazra. [zzati Rahmi
2 08 November 2017 | 08.50-10.20 Izzati Rahmi, Maiyastri
3 15 November 2017 | 08.50-10.20 Izzati Rahmi, Dodi

Devianto, Arrival Rice P,

Febie Riani




Daftar hadir siswa dan nara sumber diberikan pada lampiran. Suasana pada saat

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1-Gambar 9.

Gambar 1. Salah satu anggota tim pengabdian memberikan pemantapan materi kepada

siswa.



Gambar 2. Siswa-siswa SMAN 15 mengikuti kegiatan dengan antusias

Y =,

E,g\:'-_m- Ry A

T Qmy tme e

Gambar 3. Salah satu anggota tim pengabdian memberikan games matematika untuk

menarik minat siswa



Gambar 4. Salah satu anggota tim pengabdian sedang memberikan materi pemantapan

Gambar 5. Beberapa orang siswa sedang menyelsaikan soal-soal yang diberikan
narasumber



Gambar 7. Siswa-siswa SMAN 15 sedang mengikuti kegiatan dengan antusias
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Gambar 8. Siswa-siswa SMAN 15 sedang mengikuti kegiatan dengan antusias

Gambar 9. Salah satu anggota tim pengabdian memberikan pemantapan materi kepada
siswa.

Kegiatan pengabdian berakhir pada hari Rabu tanggal 15 November 2017 dan
ditutup dengan penyampaian pesan dan kesan dari dari para siswa dan guru kelas
matematika SMAN 15 Padang. Dari penyampaian tersebut, secara umum pihak sekolah
memberikan tanggapan yang positif terhadap kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim
pengabdian jurusan matematika Unand dan diharapkan kedua pihak dapat menjalin
kerjasama lagi di masa-masa yang akan dating.
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